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This research was conducted in April 2018 until July 2019 in the Palm Land area of Hamparan Perak City, Jalan Marelan
Medan, height + 13 m above sea level, soil pH 5.2, with the soil type Trofoguets is a great group from the Inceptisol
order. The design used is a Separate Plot Design (RPT) with 3 replications and consists of 2 factors studied, namely: the
percentage of organic matter consisting of 4 levels, namely: O0: No Treatment, O1: Chicken Manure 1.5%, O2: Chicken
Manure 3%, 03: Chicken Manure 4.5%. The type of hormone test consists of 4 levels, namely: HO: No Treatment, H1:
Auction Hormone 5 ml/ 1 L water, H2: Giberellin Hormone 5 ml/ 1 L water, H3: Cylokin()n'n()ne S5ml/ 1 L water.
Data from observations were continued with the duncan multiple range test (DMRT). The results showed that the
percentage of organic Mr significantly affected the weight parameters of the plot plots. While the type of hormone test
has a significant effect on plant height parameters, number of productive tillers, grain weight of 1000 grains.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan beras di Indonesia setiap tahunnya
mengangalami  peningkat  sejalan  dengan
meningkatnya pertumbuhan penduduk dari tahun
ke tahun. Di sisi lain produksi padi di lahan sawah
semakin menurun, disebabkan karena adanya alih
fungsi lahan dari lahan sawah menjadi lahan
perkebunan, perumahan dan lain-lain. Oleh
karena itu, pemerintah telah menetapkan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2009 yaitu tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (selanjutnya disebut UU 41/2009).
Dalam pasal ini dikatakan ancaman terhadap
ketahanan pangan telah mengakibatkan Indonesia

s sering mengimpor produk-produk pangan

k memenuhi kebutuhan dalam negeri. Dalam
keadaan jumlah penduduk yang masih terus
meningkat, ancaman-ancaman terhadap produksi
pangan telah memunculkan kerisauan bahwa akan
terjadi keadaan rawan pangan pada masa
yang akan datang. Akibatnya dalam waktu yang
akan datang, Indonesia membutuhkan tambahan
ketersediaan pangan serta tentunya lahan pangan
(AndBhsari et al., 2014).

Upaya peningkatan produksi beras saat ini
Bganjal oleh berbagai kendala, seperti konversi
lahan sawah subur yang masih terus berjalan,
penyimpangan iklim (anomali iklim), gejala
kelelahan  teknologi  (technology  fatique),
penurunan  kualitas sumberdaya lahan (soil
sickness) yang berdampak terhadap penurunan

produktivitas. Produktivitas tanaman padi yang
kian menurun diakibatkan oleh ketidak suburan
tanah atau kesesuaian lahan yang tidak tepat.
Sehingga perlu dilakukan evaluasi kesesuaian
lahan agar sesuai dengan kriteria tanaman padi
(Sinaga et al.,2014).

Pemupukan menjadi salah satu  faktor
penting dalam usaha untuk meningkatkan
produksi, namun selama ini upaya petani dalam
meningkatkan hasil produksi sangat
mengandalkan  kepada  penggunaan  pupuk
buatan/kimia (anorganik), bahkan dalam jumlah
yang cenderung terus meningkat dan tidak
memperhatikan kondisi lahan yang
mengakibatkan terjadinya ketidak seimbangan
unsur hara tanah. Pemberian pupuk anorganik
secara intensif serta mengabaikan penggunaan
bahan organik untuk mengejar hasil yang tinggi
menyebabkan  kandungan bahan organik tanah
menurun, keadaan ini  akan menurunkan
produktivitas lahan (Endjang et al., 2014).

Peningkatan pemberian bahan organik
dilakukan untuk meningkatkan bahan organik
yang berkurang disebabkan karena pemakaian
lahan terus menerus dan terbawa oleh panen.
Peningkatan produktivitas pada tanaman dapat
diusahakan dengan pengelolaan tanah yang baik,
pemupukan dan pemeliharaan tanaman. Dengan
pemupukan kesuburan tanah garapan dapat
dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman yang dibudidayakan. Hasil penelitian
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Tanah terhadap tanaman jagung menunjukkan
pada pemberian musim pertama hanya menambah
hasil panen sebesar 6 % tapi pada musim kedua
naik hingga 40 %, ditambahkan pula oleh Sutedjo
(1995) bahwa pupuk kandang kotoran ayam
merupakan sumber unsur hara dengan adanya
dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme
tanah yang berlangsung secara lamban sehingga
unsur hara akan tersedia secara perlahan-lahan
(slow release) akan tetapi terus menerus sehingga
ketersediaannya dapat digunakan tanaman pada
periode tanam selanjutnya (Maria, 2015).

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di desa Kota Rantang
Dusun I, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten
Deli Smg dengan ketinggian tempat + 15
mdpl. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Dcscm:r 2018 sampai dengan selesai.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, hand tracktor, cangkul, pisau Kkater,
parang, power sprayer, sabit, pompa air, bambu,
tali plastik, alat ukur berupa meteran atau
penggaris, kalkulator, kamera, photometer,
spektrofotometer Uvis, aceton 80%, dan alat tulis
serta alat lain yang dibutuhkan dalam penelitian.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu benih
padi varietas inpara 2, bahan organik pupuk
kandang ayam, hormon Auksin, hormon
Giberellin, hormon Sitokinin, insektisida, map
plastik serta bahan lain yang mendukung dalam
penelitian.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Rancang Petak Terpisah (RPT) dengan dua faktor
yang diteliti yaitu Faktor penggunaan bahan
organik (O) yaitu: O0 : Tanpa Perlakuan, O1:
Pupuk Kandang Ayam 1,5 %, 02 : Pupuk
Kandang Ayam 3 %, O3: Pupuk Kandang Ayam
4.5 % dan Faktor pemberian beberapa jenis dosis
hormon (H) yaitu: HO : Tanpa Perlakuan, HI :
Hormon Auksi 5 ml/ 1 L air, H2 : Hormon
Giberellin 5 ml/ 1 L air, H3 : Hormon Sitokinin 5
ml/ 1 L air.

2.1. Parameter Pengamatan
5

2.1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang atau
permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
meteran. Tinggi tanaman diukur saat tanaman
sudah berusia 4 MST sampai fase vegetarif
tanaman berhenti. Pengukuran dihitung dengan
interval 1 minggu sekali..

2.12. Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan tanaman padi produktif dihitung
berdasarkan jumlah anakan tanaman padi yang
menghasilkan malai dan bulir padi. Perhitungan
dilakukan satu minggu sebelum panen, dengan
satuan  pengukuran  dalam  batang. Cara

menghitung  adalah  apabila dalam rumpun
tanaman padi terdapat 20 anakan, kemudian lima
anakan tanaman padi tidak bermalai, maka jumlah
anakan tanaman padi produktif adalah 15 batang.

2.1.3. Berat Gabah Kering/Plot (g)

Berat gabah kering adalah hasil gabah bersih
setelah dikeringkan dengan memanfaatkan cahaya
matahari (penjemuran) sehingga kadar air gabah
dikonversi pada kadar air 14% agar gabah
disimpan tahan lama, warna beras tidak berubah
serta biji beras tidak patah saat penggilingan. Cara
menghitungnya adalah gabah yang sudah bersih
dan memiliki kadar air 14% ditempatkan dalam
suatu wadah (goni) timbang dengan alat yang
mempunyai tingkat kepekaan tinggi yaitu 3 digit.
Satuan penimbangan dinyatakan dalam (Kg)
(Kaderi H, 2004).

2.14. Berat Gabhah 1000 Biji (g)

Berat gabah 1000 biji diperoleh dari plot yang
sudah dikeringkan sampai kadar air 14% dengan
menimbang gabah bernas sebanyak 1000 biji
yang diambil secara acak menggunakan alat
timbang analitik. Hasil perhitungan berat gabah
1000 biji dinyatakan dalam gram (Kaderi H,
2004).

5
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) faktorial menunjukkan bahwa
penggunaan bahan organik berbeda berpengaruh
k nyata dan penggunaan hormon berbeda
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
sedangkan interaksi ka.m perlakuan berpengaruh
tidak nyata. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1
tentang rataan tinggi tanaman padi umur 7 MSPT.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Padi Umur 7 MSPT

AP/PU Oo O [0 [0} Rataan
Ha 8145 83,18 8558 00,13 R8733b
H 86,98 8573 91,74 9681 903la
H: 8481 80,1 83,73 101,33 8749b

9424 8007 92,72 8994 R§924a

H:
_n.llaan 86,87 8227 8844 0680 RES0

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan
hormon sitokinin 5 ml/l air, hampir semua zat
pengatur tumbuh berperan pada semua proses
pertumbuhan. Widodo (2006) dan Nelson (2004),
bahwa konsentrasi fitohormon pemacu tumbuh
tanaman, meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi

Prosiding Semloknas V PAGI-FAPERTA UNAND 2019 m




Alridiwirsah et al. Peningkatan Persentase Bahan Organik dan Jenis Hormon terhadap Tanaman Padi Sawah

tanaman dengan menyediakan dan memobilisasi
atau menfasilitasi penyerapan berbagai unsur hara
dalam tanah dan menckan perkembangan
hama/penyakit.

3.2. Jumlah Anakan Produktif

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Sidik
Ragam Rataan dengan Rancangan Petak Terpisah
(RPT) faktorial menunjukkan bahwa penggunaan
bahan organik berbeda berpengaruh tidak nyata
tetapi pemberian beberapa jelh()rm()n yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan mduktif tanaman padi, demikian juga
halnya interaksi kedua perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap @mlah anakan produktif
tanaman padi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2
tentang rataan jumlah anakan produktif tanaman
padi.

Tabel 2. Rataan jumlah anakan produktif Tanaman
Padi.

AP/PU On (o]} 02 [oF} Rataan

Ha 6,83 658 758 708 702d
Hi 705 85 6,58 858 785¢
H: 8,17 583 8,58 908 792b
Hs 892 775 967 1075 9.27a

nlalaan 792 707 810 BRT 801
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang samgatidak berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat jumlah
anakan produktif tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan  hormon giberelin 5 ml/l  air,
Perkembangan tanaman meliputi pertumbuhan
dan diferensiasi. Masa pertumbuhan merupakan
perubahan  jumlah  yang terjadi  selama
perkembangan dan bersifat irreversibel atau tidak
dapat balik (Wareing dan Phillips, 1981)., Heddy
(1986) menambahkan bahwa giberelin dapat
merangsang pertumbuhan batang, meningkatkan
luas daun beberapa jenis tumbuhan, mendorong
pembentukan buah partenokarp, serta
memecahkan  dormasi  biji dan tunas pada
sejumlah tanaman. Hormon sitokinin berperan
dalam memacu pembelahan sel pada titik tumbuh
tanaman, membantu  sintesa pl‘()lcin serta
menunda proses penuaan (Bidwel, 1979).

3.3. Berat Gabah Kering/plot (g)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Sidik
Ragam Rataan dengan Rancangan Petak Terpisah
(RPT) faktorial menunjukkan bahwa penggunaan
bahan organik berbeda berpengaruh nyata tetapi
pemberian beberapa jenis hormon yang berbeda
tidak berpengaruh nyata terhadap berat gabah
kering/plot tanaman padi, demikian juga halnya
interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 3 tentang rataan berat
gabah kering/plot tanaman padi.

Tabel 3. Rataan berat gabah kering/plot tanaman padi.

AP/PU 0o (o]} 02 0 Rataan

HO 20598 17775 239467 27878 22555
H1 17697 19902 20322 31124 22241
H2 17778 1762 16433 2293 18690
H3 2235 2456 2356 2734 24453
Rataan 196,06 19964 21071 27318 21990

Hasil  percobaan ini secara empiris
menunjukkan bahwa peningkatan persentase
bahan organik meningkatkan berat gabah kering
dalam satuan plot hal ini didukung oleh Pratiwi,
G. R., & Sumarno, S. (2014). Pemberian pupuk
kandang 5 t/ha dapat menggantikan 23 kg N + 10
kg P205 + 10 kg K20/ha, atau pengurangan 20%
dosis NPK anjuran. Akan tetapi, pengaruh residu
5 tha pupuk kandang tersebut secara umum
kurang mampu mensubstitusi penggunaan 20%
dosis pupuk NPK anjuran, terbukti oleh rata-rata
hasil gabah 15 varietas yang lebih rendah.
Pengaruh nyata positif pada hasil gabah atas
pemberian pupuk kandang 5 t/ha pada percobaan
MK 2010 menunjukkan kenaikan hasil yang kecil
dan tidak konsisten antarvarietas yang dicoba. Hal
ini mengindikasikan bahwa pengaruh langsung
pupuk kandang pada musim kemarau kurang
meyakinkan, walaupun kandungan bahan organik
tanah sawah di Sukamandi rendah (1,13%).

3.4. Bobot 1000 Gabah (g)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Sidik
Ragam Rataan dengan Rancangan Petak Terpisah
(RPT) faktorial menunjukkan bahwa penggunaan
bahan organik berbeda berpengaruh tidak nyata
tetapi pemberian beberapa jenis hormon yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot 1000
gabah tanaman padi, demikian juga halnya
interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap bobot 1000 gabah (g) tanaman
padi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 tentang
rataan bobot 1000 gabah (g) tanaman padi.

Tabel 4. Rataan Bobot 1000 gabah (g) Tanaman Padi.

AP/PU  On 0, 02 [oF) Rataan

Ho 2661 2681 2571 26,81 2649b
H 2736 27,19 2753 27,19 2732a
H: 28,18 27,14 27.1 27,14 2739a
Hy 2797 2764 276 2764 2771a

nllaan 2797 2720 2699 2720 2723

Keterangan : Angka vang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

Aplikasi hormon pada tanaman padi sawah
berbeda nyata meningkatkan bobot 1000
butirdengan aplikasi dosis Sml/l air (Tabel 4).
Peningkatan kandungan giberelin yang sesuai
dapat menyebabkan jumlah klorofil di dalam
tanaman menjadi bertambah yang pada akhirnya
proses fotosintesis pada tanaman meningkat.
Hasil fotosintesis (fotosintat) tersebut selanjutnya
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oleh tanaman, vyang pada akhirnya dapat
meningkatkan  hasil  padi, seperti halnya
bertambahnya bobot 1000 butir gabah (Toharudin
dan Sutomo, 2013).

4. SIMPULAN

Peningkatan persentase bahan organik dengan
memanfaatkan gawangan kelapa sawit TM 4,
berpengaruh nyata terhadap parameter yang
diukur yaitu berat gabah kering perplot.

Penggunaan jenis hormon dengan
memanfaatkan gawangan kelapa sawit TM 4,
berpengaruh nyata terhadap parameter yang
diukur yaitu tinggi tanaman, Anakan Produktif
dan berat gabah 100 butir. Persentase bahan
organik dan jenis hormon yang berbeda tidak
berinteraksi nyata terhadap semua parameter yang
diukur.
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